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ABSTRAK

Proses pemakaman dengan membakar jenazah di dalam perapian atau krematorium merupakan sebuah
budaya pemakaman jenazah pada zaman dahulu yang sudah diterapkan oleh manusia. Pelaksanaan proses
kremas ini bertujuan untuk mengurangi penggunaan lahan terbuka sebagai makam dan untuk menghindari
terjadinya proses non-duniawi yang tidak diinginkan terjadi kepada jenazah. Kremas mempunyai beberapa
metode yaitu dengan menggunakan kayu tradisional dan menggunakan oven khusus sebagai media perabuan
jenazah.

Keadaan yang terjadi saat ini di Karawaci Kota Tangerang yaitu jarak antara rumah duka dengan tempat
krematorium sebagai perabuan jenazah sangat jauh dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Kecamatan
Karawaci ini terdiri dari 32.296 jiwa masyarakat yang masih menerapkan kremasi berdasarkan data
kependudukan agama. Kurangnya sarana perabuan terdekat menjadikan proses pemakaman tidak efisien,
mengingat letak Karawaci berada di tengah Kota Tangerang sehingga Pusat Krematorium dengan luas lahan

4,1 Ha membutuhkan penanganan khusus.

Dengan dilakukan perencanaan dan perancangan pusat krematorium kontemporer di Karawaci, Tangerang
diharapkan dapat mewujudkan kenyamanan dalam memenuhi kebutuhan proses pemakaman. Serta mengurangi
waktu perjalanan yang relatif lebih lama dalam melakukan kremasi hingga proses dan merubah sudut pandang
masyarakat terhadap gaya Krematorium Kontemporer.

Kata Kunci : Pemakaman, Kremasi, Krematorium, Karawaci, Kontemporer

ABSTRACT

The funeral procession by burning the human corpse inside a fireplace or crematorium is a funeral culture of
ancient times that has been applied by humans. Implementation of this cremation process aims to reduce the use
of open land as a grave and to avoid the occurrence of unwanted non-worldly processes occur to the corpse.
Cremation has several methods that are using traditional wood and using a special oven as a funeral medium.

Jurnal Maestro Vol. 1.No. 2 Oktober 2018 | 257



The current situation in Karawaci Tangerang City is the distance between the funeral home and the

crematorium as a corpse is very far away and takes a long time. Karawaci District consists of 32,296 people

who still apply cremation based on the data of religious residence. The lack of the nearest accessory means that

the funeral process is inefficient, considering the location of Karawaci isin the middle of Tangerang City so the

Krematorium Center with the land area of 4.1 Ha requires special handling.

With the planning and design of a contemporary crematorium center in Karawaci, Tangerang is expected to

realize comfort in meeting the needs of the funeral process. As well as reducing the travel time is relatively

longer in the cremation to the procession and change the perspective of society against the style of

Contemporary Crematorium.
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PENDAHULUAN

Budaya merupakan segala sesuatu yang
berkaitan atau berhubungan dengan akal budi
manusia. Sedangkan menurut pengertian pada
umumnya budaya adalah cara hidup yang dipakai
oleh sekelompok penduduk atau masyarakat yang
telah diturunkan secara turun menurun dari
generas sebelumnya kepada generasi
berikutnya.(Tinson, 2017) Budaya juga merupakan
suatu kebiasaan yang sudah melekat disetiap diri
individu mulai dari sgjak lahir hingga individu
tersebut meninggalkan dunia ini. Budaya juga
dapat menjadikan suatu identitas individu dalam
bermasyarakat.

Salah satu budaya yang terjadi pada masyarakat
Tangerang yang terdiri dari beragam budaya
sehingga menjadikan sebuah akulturasi adalah
proses pemakaman jenazah setiap anggota keluarga
yang meninggal dunia, karena hubungan manusia
dengan kematian sangat erat dan tidak dapat
dihindarkan ataupun berubah. Sebagian kecil
masyarakat Tangerang merupakan pendatang
dengan berdasarkan pada data kependudukan
Tangerang terutama Karawaci berdasarkan agama
didapatkan penduduk yang beragama Islam
140.213 jiwa, Kristen 11.787 jiwa, Katolik 5.378
jiwa, Hindu 297 jiwa, Budha 14.766 jiwa,
Konghucu 68 jiwa.(Penduduk & Jenis, 2017)
Secara keseluruhan dari data yang ada jika
dikurangi dengan penduduk beragama Islam,
karena tidak menerapkan pemakaman kremasi
maka terdapat 32.296 jiwa masyarakat yang masih
menerapkan kebudayaan kremasi pada saat
pemakaman jenazah. Hal ini menjadikan masalah
baru daam kebutuhan akan krematorium
mengingat budaya pemakaman tersebut.

Kebutuhan masyarakat Tiong Hoa akan budaya
pembakaran jenazah ini menjadikan salah satu
permasalahan baru yang ada. karena jarak antara
rumah duka dengan tempat kremasi yang sudah ada
sangatlah jauh dan membutuhkan waktu untuk
keluarga mengantarkan jenazah keluarganya. oleh
karena itu dengan perencanaan dan pembangunan
krematorium center di Karawaci Tangerang akan
mengurangi  waktu yang diperlukan sehingga
keluarga dengan cepat dapat menyelesaikan
kegiatan kremasi. Berdasarkan pengalaman yang
saya adlami dan analisa ketika almarhum ibu dari
nenek serta orang tua paman dikremasi,
memerlukan waktu tempuh satu jam untuk sampai
ke tempat krematorium. sehingga anggota keluarga
dan kerabat yang mengantar jenazahnya sepanjang
jalan dapat menyebabkan kemacetan dan
permasal ahan lalulintas lainnya.

Pola pikir masyarakat akan tempat krematorium
pada umumnya memberikan kesan menyeramkan
dan tidak mempunyai nilai arsitektural, penerapan
arsitektur kontemporer dapat memberikan nilai
arsitektur yang berbeda. Kontemporer sendiri
adalah gaya desain berbasis apa sga yang
diciptakan dan diproduksi saat ini. Oleh karena itu
kontemporer bersifat dinamis dan mengikuti
zaman. Gaya kontemporer tidak mewakili satu
gaya tertentu, melainkan kombinasi dari beberapa
gayadan zaman.(Putri, 2017)

Tujuan penelitian ini adalah sebagal berikut :

a. Memenuhi  kebutuhan masyarakat  untuk
melaksanakan  kremasi  jenazah  anggota
keluarganya.

b. Menjadikan krematorium ini sebagai pusat
kremasi pertama di daerah Karawaci,
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Tangerang yang sebagian masyarakatnya sadar

akan budaya.

c. Menjadikan krematorium sebaga tempat
mewadahi  kebutuhan dalam sembahyang
kepada arwah leluhur.

d. Merubah pemikiran orang lain terhadap tempat
krematorium yang menyeramkan dan tidak ada
nilai arsitektur.

Sasaran yang diharapkan dalam pelaksanaan
kegiatan penelitian tugas akhir ini  untuk
menjadikan Pusat Krematorium sebagai sebuah
tempat yang memenuhi kebutuhan masyarakat
Karawaci dalam kebutuhan pemakaman kremasi.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Pada proses pengumpulan data dalam
kebutuhan proyek ini dengan cara studi pustaka,
survey, dan literatur. Kegiatan tersebut dilakukan
agar bertujuan mendapatkan informasi dan data
berdasarkan kebutuhan laporan ini. Adapun
pengumpulan data yang dilakukan menggunakan
metode analisa dan sintesa dalam beberapa aspek,
yaitu :

1.  Aspek Manusia

Membuat analisa pendekatan desain terhadap
pola kegiatan pengguna krematorium center dan
pola kegiatan kebutuhan pengelola serta pola
kegiatan pnunjang lainnya yang berkaitan dengan
krematorium center.
2. Aspek Lingkungan

Berkaitan terhadap lokasi krematorium center
harus sesuai dengan peraturan pemerintah kota
Tangerang seperti KDB & KLB yang berlaku.
3. Aspek Bangunan

Merupakan pembahasan arsitektural seperti
gubahan massa pada krematorium dan fasilitas lain.

1. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Andisa yang dilakukan untuk mendapatkan
hasil kebutuhan ruang berdasarkan kegiatan
pengguna kremasi ini, pelaku kegiatan ini terbagi
menjadi :

1) Kedatangan Jenazah

2) Pdayat

3) Pengelola

4) Keluarga

Tabel.1. Program Ruang Dalam

. JENISRUANG  LUASAN(m)

Unit Rumah Duka 1.803,14
Unit Krematorium 1.440,03
Unit Ruamh Abu 1.080,5
Kantor Pengelola 300,6

JENISRUANG | LUASAN (m?)

Kebutuhan Utilitas 126,24

K ebutuhan Penunjang 204,6
4.955,11

Kebutuhan ruang luar untuk Pusat Krematorium
Kontemporer ini yaitu :

Parkir Mobil  (70%)
Luas lahan parkir x 70% =6.193,87 m2 x 70%
=4.335,70 m?
Jumlah unit mobil = 4.335,70 m2 ; 12,5 m?
= 346,85 Unit ~ 347 Unit
Parkir Motor (25%)
Luas lahan parkir x 25% =6.193,87 m2 x 25%
=1.548,46 m?
Jumlah unit motor = 1.548,46 m2: 1,5 m?
=1.032,30 Unit ~ 1.032 Unit
Parkir Ambulance (5%)
Luas lahan parkir x 5%

=6.193,87 n? x 15%
= 309,69 m2

= 309,69 m? : 20 m?

= 15,48 Unit ~ 16 Unit

Jumlah unit ambulance

Total Luas Kebutuhan Lahan Parkir:

Parkir Mobil =4.335,70 m?

Parkir Motor = 1.548,46 m?

Parkir Ambulance = 30969m? +
Total Luas =6.193,85 m?

Gambar.1. Ketentuan Batas Tapak
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Gambar.6. Tampak Potongan & Rencana Balok Rumah Duka
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1. Rumah Duka
2. Krematorium 1 : P
3. Rumah Abu B
4. Kantor Pengelola oy

Gambar.2. Konsep Bangunan
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- = Gambar.9. Denah , Potongan & Tampak Kolumbarium

Gambar.5. Denah Lantai Dua Rumah Duka
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Gambar.12. Bird View Rumah Duka

Gambar.13. View Main Enterance

L

Gambar.14. View -D-epan Bangunan Krematorium

B
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Gambar.15. Eksterior Rumah Abu

Gambar.17. Interior Kantor Pengelola

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan dari pendlitian ini, maka
kesimpulan yang didapatkan adalah pembuatan
desain telah berdasarkan kebutuhan pengguna
Konsep yang diterapkan pada desain sudah sesuai
dengan tujuan penelitian. Tersedianya fasilitas yang
memenuhi kebutuhan proses pemakaman kremasi
di Karawaci, serta kebutuhan lahan parkir lebih
luas.

Penghijauan yang ada pada desain pendlitian ini
sudah memenuhi kebutuhan RTH, sehingga lahan
penghijauan dapat digunakan sebagai fasilitas sosial
pengguna krematorium.
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